5.1.

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil pengujian, analisis, dan pembahasan pada bab 4,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Tax avoidance memberikan pengaruh yang negatif dan
signifikan terhadap cost of debt. Hal ini berarti bahwa tax
avoidance bersifat substitusi terhadap hutang, dimana
perusahaan menggunakan hutang lebih sedikit ketika
melakukan aktivitas tax avoidance sehingga memiliki cost of
debt yang lebih rendah.

Proksi yang paling tepat untuk mengukur tax avoidance dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan book tax
differences. Hal ini dikarenakan book tax differences dapat
menggambarkan kegiatan tax avoidance dengan jelas melalui
abnormal accrual yang dilakukan perusahaan, tidak hanya
melalui tarif pajak yang dibayarkan perusahaan. Book tax
differences dengan selisih yang negatif dan besar menandakan
laba fiskal yang lebih besar dari laba komersial. Hal ini dapat
ditangkap oleh varibel book tax differences sebagai kegiatan
tax avoidance. Variabel effective tax rates tidak dapat
menangkap hal ini sebagai kegiatan tax avoidance karena laba
fiskal yang lebih besar dari laba komersial akan menyebabkan
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tari pajak efektif yang tinggi yang berarti tidak terjadi kegiatan
tax avoidance.

Tax amnesty tidak berpengaruh dalam memperkuat hubungan
negatif antara tax avoidance dan cost of debt. Hal ini
dikarenakan tidak banyak perusahaan Indonesia yang
berpartisipasi dalam mengikuti tax amnesty karena dipandang
sebagai risiko yang akan menurunkan nilai perusahaan.

Ketiga variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini
adalah umur perusahaan, ukuran perusahaan, dan leverage.
Variabel umur perusahaan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan. Hal ini menandakan bahwa baik perusahaan yang
lama maupun baru berdiri lebih banyak menggunakan
pendanaan melalui hutang.Variabel ukuran perusahaan
berpengaruh negatif signifikan karena ukuran perusahaan yang
besar akan menjadi jaminan bagi kreditor dalam memberikan
pendanaan. Selain itu,variabel leverage berpengaruh positif
signifikan terhadap cost of debt yang menandakan bahwa
perusahaan dengan leverage yang tinggi menandakan
penggunaan hutang yang tinggi pula sehingga risiko gagal
bayar perusahaan meningkat

Keterbatasan
Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut:
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Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi, karena
perusahaan yang diambil sebagai sampel hanya perusahaan
dari industri manufaktur dan dagang.

Penelitian ini hanya menggunakan periode pengamatan 1
tahun, sehingga kemungkinan hasil penelitian belum mampu
menggambarkan volatilitas aktifitas tax avoidance.

Terdapat kelemahan dalam mengukur cost of debt yang tidak
mencerminkan tingkat suku bunga yang diberikan oleh
kreditor karena perhitungan dalam penelitian ini tidak
memperhatikan aspek waktu penarikan pinjaman.

Periode Tax Amnesty yang berakhir pada Maret 2017 sehingga
perusahaan yang mengikuti tax amnesty pada periode tahun
2017 tidak masuk dalam sampel penelitian ini. Hal ini
menyebabkan adanya kemungkinan penelitian ini belum dapat
menggambarkan aktivitas tax amnesty secara menyeluruh.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan dalam penelitian

ini, terdapat beberapa hal yang dapat dipertimbangkan untuk

penelitian selanjutnya, yaitu:

1.

Memperluas sampel penelitian dengan  menggunakan
perusahaan selain perusahaan industri manufaktur dan dagang
sehingga penelitian dapat digeneralisasikan dan mendapatkan
hasil yang lebih valid.
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Memperpanjang periode pengamatan sehingga dapat
menangkap volatilitas aktifitas tax avoidance.

Menggunakan pengukuran  cost of  debt  yang
memperhitungkan aspek waktu penarikan pinjaman, sehingga
dapat mencerminkan tingkat suku bunga yang diberikan oleh
kreditor.

Memperluas variabel pemoderasi yang digunakan dalam
melihat pengaruh tax avoidance terhadap cost of debt.
Memperluas periode penelitian menjadi 2 tahun agar dapat
menggambarkan tax amnesty secara menyeluruh selama

periode berlakunya tax amnesty.
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